BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Penelitian ini dimulai dengan mengumpulkan data yang berkaitan dengan
lakon “eMBeRR” yang dibawakan oleh ludruk PPST Kota Malang. Data tersebut
kemudian disusun dan dijabarkan sesuai dengan fakta. Selanjutnya, data yang
telah tersusun dianalisis menggunakan teori drama konvensional barat, yaitu teori
analisis struktur dan tekstur pertunjukan oleh Kernodle. Analisis struktur dan
tekstur Kernodle terbagi menjadi 2 bagian, yaitu analisis struktur meliputi plot,
penokohan, tema dan analisis tekstur meliputi dialog, suasana, spektakel.

Analisis struktur dan tekstur lakon “eMBeRR” oleh ludruk PPST Kota
Malang serta tinjauan struktur pertunjukan ludruk konvensional yang telah
dijelaskan dan dianalisis pada bab sebelumnya, merupakan penjabaran dari
penelitian struktur dan tekstur lakon “eMBeRR” yang dibawakan oleh ludruk
PPST Kota Malang. Analisis tersebut juga menunjukkan bahwa struktur
pertunjukan lakon “eMBeRR” yang dibawakan oleh ludruk PPST Kota Malang
telah mengalami perubahan dari struktur pertunjukan ludruk konvensional.
Perubahan itu terdapat pada : penari Remo hanya menari tanpa menyanyikan
Kidungan atau Jula-juli, adegan atraksi Bedayan ditiadakan serta adegan Dagelan
dan lakon ludruk digabungkan. Hal itu terjadi karena faktor durasi waktu dalam
festival yang terbatas.

Tujuan perubahan itu agar pertunjukan menjadi lebih padat namun tetap

dapat diterima masyarakat. Dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil analisis struktur
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dan tekstur tersebut telah menjawab masalah bagaimana struktur dan tekstur lakon
“eMBeRR” yang dibawakan oleh ludruk PPST Kota Malang ini. Hasil analisis
stuktur dan tekstur lakon “eMBeRR” tersebut dapat digunakan sebagai
sumbangan pemikiran bagi peneliti ludruk berikutnya.
B. Saran

Saran-saran yang ingin disampaikan penulis kepada peneliti ludruk
berikutnya setelah mendapatkan hasil dari penelitian struktur dan tekstur lakon
“eMBeRR” yang dibawakan oleh ludruk PPST Kota Malang ini, adalah sebagai
berikut :

1. Agar peneliti ludruk berikutnya dapat melihat analisis struktur dan tekstur
lakon “eMBeRR” yang dibawakan oleh ludruk PPST Kota Malang ini.

2. Agar peneliti ludruk berikutnya dapat melihat perubahan yang terjadi pada
lakon “eMBeRR” yang dibawakan oleh ludruk PPST Kota Malang ini.
Peneliti ludruk berikutnya diharapkan bisa menemukan inovasi terbaru

dari sebuah pertunjukan yang berusaha beradaptasi dengan konteks dimana ia
diciptakan saat ini. Oleh karena itu, sebaiknya peneliti ludruk berikutnya perlu
memperhatikan hal-hal berikut ini :

1. Perlunya mendalami berbagai macam teori analisis pertunjukan sebelum
penelitian dimulai.

2. Perlunya mendalami berbagai macam sumber bacaan tentang struktur
pertunjukan ludruk konvensional.

3. Jadwal pelaksanaan proses awal hingga akhir penelitian sebaiknya dibuat

secara rinci, jelas dan disusun untuk dipatuhi.
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4. Apabila mengalami kendala saat di lapangan, sebaiknya segera
menghubungi dosen pembimbing untuk meminta solusi yang tepat.
Semoga saran tersebut dapat menjadi bahan pertimbangan untuk membuat

penelitian yang lebih baik.
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